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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh rasio keuangan dan suku bunga kredit terhadap
penyaluran kredit pada Bank Umum di Indonesia dengan Kinerja Keuangan sebagai variabel mediasi.
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan teknik analisis Structural
Equation Modeling (SEM) menggunakan aplikasi AMOS 24. Populasi penelitian mencakup 46
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, dengan sampel akhir sebanyak 36
perusahaan yang dipilih melalui teknik purposive sampling, sehingga menghasilkan 144 total
pengamatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK) memiliki pengaruh positif
dan signifikan baik terhadap kinerja keuangan maupun penyaluran kredit, yang mengindikasikan bahwa
semakin besar simpanan masyarakat, semakin kuat posisi keuangan dan kapasitas bank untuk
memberikan pinjaman. Di sisi lain, Non-Performing Loan (NPL) terbukti berpengaruh negatif terhadap
kinerja keuangan namun tidak berdampak langsung pada penyaluran kredit, sementara suku bunga
kredit ditemukan berpengaruh negatif signifikan terhadap penyaluran kredit tetapi tidak memengaruhi
kinerja keuangan secara langsung. kinerja keuangan tidak mampu berperan sebagai variabel mediasi
dalam hubungan antara DPK, NPL, dan suku bunga kredit terhadap penyaluran kredit

Kata kunci: Dana_Pihak_Ketiga, Kinerja_Keuangan, NPL, Penyaluran_Kredit, Perbankan

Abstract

This study aims to examine the effect of financial ratios and loan interest rates on credit disbursement
at commercial banks in Indonesia, with financial performance serving as a mediating variable. The
research method used is quantitative descriptive with Structural Equation Modeling (SEM) analysis
using the AMOS 24 application. The research population comprises 46 banking companies listed on the
Indonesia Stock Exchange, with a final sample of 36 companies selected through purposive sampling,
resulting in a total of 144 observations. The results indicate that Third-Party Funds (TPF) have a
positive and significant influence on both financial performance and credit disbursement, suggesting
that the larger the public’s deposits, the stronger the bank’s financial position and capacity to extend
loans. On the other hand, Non-Performing Loans (NPLs) were found to have a negative effect on
financial performance but did not have a direct impact on credit disbursement, while loan interest rates
were found to have a significant negative effect on credit disbursement but did not directly affect
financial performance. Financial performance was unable to act as a mediating variable in the
relationship between TDD, NPLs, and loan interest rates on credit disbursement
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1. PENDAHULUAN

Perbankan merupakan salah satu sektor yang berperan penting dalam menunjang perekenomian
nasional. Hal ini terlihat dari peran perbankan dalam menyalurkan dana yang dihimpun dan sebagai
pihak perantara bagi pihak yang memiliki dana kepada pihak yang membutuhkan dana. Penyaluran ini
mendorong pertumbuhan ekonomi Negara. Penyaluran kredit merupakan salah satu cara perbankan
menyalurkan dana kepada masyarakat yang membutuhkan dana dengan imbalan sejumlah bunga sesuai
dengan perjanjian. Jumlah kredit yang disalurkan oleh bank berpengaruh terhadap besaran pendapatan
bank dan hal tersebut menunjukkan jumlah dana yang dimiliki oleh bank.

Penyaluran kredit yang meningkat merupakan salah satu tujuan dari sektor perbankan, hal ini
disebabkan karena pendapatan bunga ikut mengalami peningkatan seiring meningkatnya penyaluran
kredit. Peningkatan ini akan berdampak pada meningkatnya pendapatan bank. Namun, penyaluran
kredit juga dapat mengalami penurunan. Hal ini dapat dilihat dari penurunan jumlah kredit yang
disalurkan oleh beberapa bank di Indonesia. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) melaporkan bahwa terdapat
penurunan jumlah permintaan kredit terhadap perbankan pada tahun 2019 yang diakibatkan oleh
merosotnya kondisi ekonomi di Indonesia (Sitanggang, 2020). Selain itu, Bank Indonesia juga
melaporkan menurunnya jumlah penyaluran kredit dari 5,9% menjadi 5,2% pada awal tahun 2020
dikarenakan menurunnya jumlah investasi di Indonesia (Ade Miranti Karunia, 2020).

Penurunan kredit yang terjadi biasanya dipengaruhi oleh kinerja keuangan perbankan tersebut.
Dalam penelitian ini kinerja keuangan berperan sebagai variabel mediasi. Kinerja keuangan merupakan
kemampuan perbankan dalam menjaga profitabilitasnya dan merupakan salah satu faktor pendukung
perusahaan untuk memperoleh dana yang dapat disalurkan dalam bentuk kredit. Semakin tinggi kinerja
keuangan perbankan maka akan berbanding lurus dengan profit yang diperolen dan mampu
meminimalkan terjadinya risiko gagal bayar kepada nasabah. dan sebaliknya jika kinerja keuangan
perbankan rendah maka risiko gagal bayar kepada nasabah semakin tinggi, akibatnya para nasabah tidak
berniat untuk menempatkan dananya di bank tersebut. Sehingga, kemampuan bank dalam menyalurkan
dana juga akan ikut menurun.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan membuktikan pengaruh Dana
Pihak Ketiga (DPK), Non-Performing Loan (NPL), dan suku bunga kredit terhadap kinerja keuangan
serta dampaknya terhadap penyaluran kredit pada bank umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2016-2019. Selain itu, penelitian ini secara khusus bertujuan untuk menguji peran kinerja
keuangan sebagai variabel mediasi dalam menghubungkan pengaruh DPK, NPL, dan suku bunga kredit
terhadap efektivitas penyaluran kredit, guna memberikan pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai faktor-faktor internal dan eksternal yang menentukan kapasitas intermediasi perbankan di
Indonesia.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi pihak perbankan dalam
mengelola Dana Pihak Ketiga (DPK) dan menekan Non-Performing Loan (NPL) guna menjaga
stabilitas kinerja keuangan, serta bagi regulator sebagai bahan pertimbangan dalam merumuskan
kebijakan moneter yang mendukung fungsi intermediasi. Selain itu, bagi investor, hasil ini menjadi
rujukan dalam menilai kesehatan finansial bank sebelum mengambil keputusan investasi, sementara
bagi kalangan akademisi, penelitian ini memperkaya literatur mengenai manajemen risiko dan kinerja
perbankan dengan menggunakan pendekatan mediasi melalui analisis Structural Equation Modeling
(SEM).

2. TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

2.1 Penyaluran Kredit

Prinsip penyaluran kredit adalah prinsip kepercayaan dan kehati-hatian. Indikator kepercayaan ini
adalah kepercayaan moral, komersial, finansial, dan agunan. Perencanaan penyaluran kredit harus
dilakukan secara realistis dan objektif agar pengendalian dapat berfungsi dan tujuan tercapai.
Perencanaan penyaluran kredit harus didasarkan pada keseimbangan antara jumlah, sumber, dan jangka
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waktu dana agar tidak menimbulkan masalah terhadap tingkat kesehatan dan likuiditas bank. Rencana
penyaluran kredit harus seimbang dengan rencana penerimaan dana (Hasibuan, 2021)

Tujuan penyaluran kredit, antara lain adalah untuk memperoleh pendapatan bank dari bunga
kredit, memanfaatkan dan memproduktifkan dana-dana yang ada, melaksanakan kegiatan operasional
bank, memenuhi permintaan kredit dari masyarakat, memperlancar lalu lintas pembayaran, menambah
modal kerja perusahaan dan meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat. Rumus untuk
menghitung penyaluran kredit adalah (Hasibuan, 2021):

Penyaluran Kredit = Jumlah kredit yang disalurkan @

2.2 Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan perusahaan adalah prestasi atau tingkat capaian manajemen perusahaan dalam
mengelola keuangannya secara efisien dan efektif pada berbagai aktivitas yang meliputi aktivitas
operasional, aktivitas investasi, dan aktivitas pendanaan selama periode tertentu berdasarkan standar
ukuran dan Kriteria yang jelas dengan menggunakan metode dan alat-alat analisis yang berlaku umum.
Baik atau buruknya kinerja keuangan perusahaan diukur berdasarkan kriteria penilaian dari masing-
masing rasio yang digunakan. Hasil perhitungan kinerja keuangan tersebut selanjutnya dipakai sebagai
dasar pengambilan keputusan, baik keputusan yang bersifat strategis maupun operasional sehubungan
dengan bisnis perusahaan (Irfani, 2020)

Pada penelitian ini kinerja keuangan diproksikan dengan Return ogn Assets (ROA). ROA
digunakan untuk mengukur seberapa efektif dan efisien sebuah perusahaan dalam menggunakan asetnya
dari nilai keuntungan bersih. ROA merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan laba bersih dari aset yang dimiliki sekaligus mengukur tingkat
pengembalian atas investasi perusahaan. Kinerja keuangan yang diproksikan dengan Return on Assets
(ROA) dapat diukur dengan menggunakan rumus sebagai berikut (Sukamulja, 2022):

ROA — Laba Bersih (2)

Total Aset

2.3 Dana Pihak Ketiga

Dana bank yang bersumber dari luar bank atau dari masyarakat disebut juga dana pihak ketiga
atau DPK berbentuk giro, tabungan, deposito dan pinjaman, serta bentuk lain dipersamakan dengan itu.
DPK merupakan utang bagi bank sehingga pada saatnya dana tersebut ditarik oleh masyarakat. Yang
dimaksud dengan masyarakat adalah perorangan, kelompok, dan lembaga atau badan hukum tertentu.
Yang dimaksud dengan lembaga adalah lembaga keuangan bank dan lembaga keuangan bukan bank
(Sudirman, 2019). Rumus untuk menghitung DPK vyaitu:

DPK = Giro + Tabungan + Deposito 3

2.4 Non-Performing Loan (NPL)
Non-Performing Loan (NPL) adalah kredit bermasalah yang terdiri dari kredit yang berklasifikasi
kredit kurang lancar, kredit diragukan dan kredit macet. Rasio ini menunjukkan bahwa kemampuan
manajemen bank dalam mengelola kredit bermasalah yang diberikan oleh bank. Sehingga semakin
tinggi rasio ini maka akan semakin buruk kualitas kredit bank yang menyebabkan jumlah kredit
bermasalah semakin besar, maka kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin besar
(Hariyani, 2013). Kredit bank menurut kualitasnya didasarkan atas risiko kemungkinan menurut bank
terhadap kondisi dan kepatuhan debitu dalam memenuhi kewajiban untuk membayar bunga,
mengangsur, serta melunasi pinjamannya kepada bank. Jadi, unsur utama dalam menentukan kualitas
tersebut adalah waktu pembayaran bunga, pembayaran angsuran, maupun pelunasan pokok pinjaman
(Rivai, Arviyan, & Vithzal, 2019). Rumus untuk menghitung NPL adalah:
Total Kredit Bermasalah (4)
= x 100%

Total Kredit

Anita Tarihoran, Syafira Ulya Firza



Jurnal Wira Ekonomi Mikroskil (JWEM)
LY YivAl \/olume 16, No 01, April 2026 — 15-26
DOI: 10.55601/jwem.v16i1.2006

2.5 Suku Bunga Kredit

Suku bunga adalah tingkat bunga yang dinyatakan dalam persen berdasarkan jangka waktu
tertentu. Bunga adalah tanggungan atas pinjaman uang, yang biasanya dinyatakan dalam persentase dari
uang yang dipinjamkan. Bunga bank dapat diartikan sebagai balas jasa yang diberikan oleh bank
berdasarkan prinsip konvensional kepada nasabah yang membeli atau menjual produknya. Bunga juga
dapat diartikan sebagai harga yang harus dibayar kepada nasabah yang memiliki simpanan dengan harga
yang harus dibayar oleh nasabah kepada bank (nasabah yang memperoleh pinjaman).

2.6 Hipotesis Penelitian
Hla : Dana Pihak Ketiga berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan
H1lb : Non-Permorming Loan berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan
Hlc : Suku Bunga Kredit berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan
H2a : Dana Pihak Ketiga berpengaruh terhadap Penyaluran Kredit

H2b : Non-Permorming Loan berpengaruh terhadap Penyaluran Kredit

H2c : Suku Bunga Kredit berpengaruh terhadap Penyaluran Kredit

H3a : Kinerja Keuangan mampu memediasi pengaruh Dana Pihak Ketiga Terhadap Penyaluran
Kredit

H3b : Kinerja Keuangan mampu memediasi pengaruh Non-Permorming Loan Terhadap
Penyaluran Kredit

H3c : Kinerja Keuangan mampu memediasi pengaruh Suku Bunga Kredit Terhadap Penyaluran
Kredit

Dana Pihak
Ketiga

Kinatja

Kouangan Penyaluran
Non Performing Krodit
Loan
Suku Bunga
Kredit

Gambar 1. Kerangka Konseptual

3. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif.
Penelitian deskriptif kuantitatif merupakan usaha sadar dan sistematis untuk memberikan jawaban
terhadap suatu masalah dan/atau mendapatkan informasi lebih mendalam dan luas terhadap suatu
fenomena dengan menggunakan tahap-tahap penelitian dengan pendekatan kuantitatif (Yusuf, 2017).
Penelitian ini dilakukan pada Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, dan data
diperoleh dengan mengunduh laporan keuangan yang terdaftar pada situs resmi Bursa Efek Indonesia
yaitu www.idx.co.id selama periode 2018 -2019. Adapun kriteria pengambilan sampel dalam penelitian
ini yaitu (1) Perusahaan perbankan yang terdaftar secara berturut-turut selama periode pengamatan
2016-2019 (2) Perusahaan perbankan konvensional yang terdaftar secara berturut-turut selama periode
pengamatan 2016-2019.

3.1 Model Analisis Data
Dalam pengujian hipotesis, untuk menguji pengaruh antar variabel dan variabel yang diduga
memediasi variabel independen terhadap variabel dependen dalam penelitian ini digunakan teknik
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model persamaan struktural. Model persamaan struktural dapat mengukur hubungan langsung antara
variabel dalam model maupun hubungan tidak langsung antar variabel dalam model. Hubungan
langsung terjadi jika satu variabel memengaruhi variabel lainnya tanpa ada variabel ketiga yang
memediasi (mediating), sedangkan hubungan tidak langsung jika ada variabel ketiga yang memediasi
hubungan kedua variabel eksogen dan variabel endogen. Dalam program IBM SPSS Amos 24, untuk
melihat pengaruh langsung dan tidak langsung antar variabel dapat dilihat dari hasil yang ditunjukkan
pada kotak standardized direct effects, standardized indirect effects, dan standardized total effects.
Suatu variabel dikatakan sebagai variabel mediasi jika nilai pengaruh tidak langsung lebih besar dari
pengaruh langsung (Ghozali, 2020).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Statistik Deskriptif
Hasil analisis statistik deskriptif dari variabel penelitian dapat dilihat pada Tabel 1 berikut ini:
Tabel 1. Statistik Deskriptif

Minimum Maximum Mean
DanaPihakKetiga 1.615.093.783.883 996.377.825.000.000 | 120.916.136.042.995,83
NonPerformingLoan 0,000 0,158 0,034
SukuBungaKredit 0,092 0,213 0,124
KinerjaKeuangan -0,117 0,040 0,007
PenyaluranKredit 1.332.359.233.408 885.835.237.000.000 | 109.837.471.276.700,58

Berdasarkan tabel 1 diatas, dapat diketahui deskripsi data dari masing-masing variabel yang
digunakan dalam penelitian ini yang dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Nilai minimum Dana Pihak Ketiga terdapat pada Bank Dinar Indonesia tahun 2016 dan nilai
maksimum terdapat pada Bank Rakyat Indonesia tahun 2019.

2. Nilai minimum Non-Performing Loan terdapat pada Bank National Nobu tahun 2016 dan nilai
maksimum terdapat pada Bank of India Indonesia tahun 2016. Nilai rata-rata Non-Performing Loan
pada perusahaan yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah 0,034 atau setara dengan 3,4%.
Berdasarkan peraturan Bank Indonesia, dikatakan suatu bank akan masuk kedalam daftar
pengawasan intensif jika nilai rasio kredit bermasalah (non-performing loan) melebihi 5% (BI).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata perbankan yang menjadi objek pada penelitian periode
2016-2019 ini memiliki tingkat kolektibilitas kredit yang masih bisa dikatakan lancar.

3. Nilai minimum Suku Bunga Kredit terdapat pada Bank Central Asia tahun 2018 dan nilai
maksimum terdapat pada Bank Tabungan Pensiunan Nasional tahun 2016.

4. Nilai minimum Kinerja Keuangan terdapat pada Bank of India Indonesia tahun 2016 dan nilai
maksimum terdapat pada Bank Mestika Dharma tahun 2017. Nilai rata-rata Kinerja Keuangan pada
perusahaan yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah 0,007. Maka, dapat disimpulkan
bahwa rata-rata perbankan yang menjadi objek pada penelitian. periode 2016-2019 ini hanya mampu
menghasilkan return sebanyak 0,7% dari aset yang dimiliki.

5. Nilai minimum Penyaluran Kredit terdapat pada Bank Dinar Indonesia tahun 2016 dan nilai
maksimum terdapat pada Bank Mandiri tahun 2019.

4.2 Analisis Asumsi Dasar
4.2.1 Uji Normalitas

Sebuah model penelitian dikatakan memenuhi asumsi normalitas jika nilai kritis multivariate <
2,58 dan sebaliknya jika lebih dari nilai 2,58 maka dapat disimpulkan bahwa data pada model penelitian
tersebut tidak normal secara multivariate. Hasil pengujian asumsi normalitas ditunjukkan pada tabel
dibawah ini:
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Tabel 2. Asumsi Normalitas

Variable Min max skew c.r. kurtosis c.r.
NonPerformingLoan ,000 ,085 ,993 4,498 ,953 2,158
SukuBungaKredit ,092 ,163 ,328 1,486 -,568 -1,287
In_DPK 28,110 34,481 ,133 ,600 -,825 -1,867
KinerjaKeuangan -,011 ,031 ,305 1,382 121 275
In_Pkredit 27,918 34,340 ,150 ,680 -,943 -2,135
Multivariate 1,516 1,005

4.2.2 Uji Multikolinearitas
Pengujian multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel eksogen (Ghozali, 2020). Hasil pengujian ada tidaknya korelasi antar variabel
eksogen yang digunakan dalam penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 3 berikut ini:
Tabel 3. Asumsi Multikolinearitas

In_DPK NonPerformLoan SukuBungaKredit
In_DPK 1,000
NonPerformLoan -0,075 1,000
SukuBungaKTredit -0,175 0,134 1,000

4.3 Analisis Kelayakan Model
Pada penelitian ini, untuk melakukan pengujian kelayakan model dilakukan dengan melihat
kriteria ukuran kesesuaian indeks pada jenis absolut fit measures. Dalam melihat kelayakan model yang
diukur berdasarkan indeks absolut fit measures maka, dapat menggunakan kriteria. Hasil pengujian ini
bertujuan untuk menyatakan apakah model penelitian yang digunakan dapat diterima atau ditolak,
ditunjukkan pada Tabel 4 berikut ini:
Tabel 4. Analisis Kelayakaan Model

Indeks Kelayakan Cut-off Value Hasil Model Keterangan
Chi-Square Diharapkan Kecil 0.000 Baik
GFI >0.9 1.000 Baik
DF =0.00 0.000 Baik

Berdasarkan hasil analisis diatas, dapat disimpulkan bahwa model penelitian ini adalah model just
identified atau sering disebut dengan saturated model. Sehingga, model penelitian dapat diterima dan
dapat dilanjutkan ke tahap uji hipotesis.

4.4 Pengujian Hipotesis
4.4.1 Uji Signifikansi
Tabel 5. Uji Signifikansi

CR. P Keterangan
KinerjaKeuangan <--- In_DPK 9,112 ,000 |Berpengaruh Positif
KinerjaKeuangan <---  SukuBungaKredit 167 ,443 |Tidak Berpengaruh
Kinerjakeuangan <---  NonPerformLoan -7,048 ,000 |Berpengaruh Negatif
In_PKredit <--- In_DPK 72,378 ,000 |Berpengaruh Positif
In_PKredit <---  SukuBungaKredit -2,432 ,015 |Berpengaruh Negatif
In_PKredit <---  NonPerformLoan 1,339 ,180 |Tidak Berpengaruh
In_PKredit <---  KinerjaKeuangan ,936 ,349 |Tidak Berpengaruh
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Model Persamaan Struktural
Tabel 6. Standardized Regression Weights

Estimate

KinerjaKeuangan <--- In_DPK ;569
KinerjaKeuangan <--- SukuBungaKredit ,048
KinerjaKeuangan <--- NonPerformLoan -,437
In_PKredit <--- In_DPK ,981
In_PKredit <--- SukuBungaKTredit -,026
In_PKredit <--- NonPerformLoan ,017
In_PKredit <--- KinerjaKeuangan ,014

Kinerja Keuangan = 0569 In_DPK - 0,437 NonPerformLoan + 0,048 5)
SukuBungaKredit
In_PenyaluranKredit = 0,981 In DPK + 0,017 NonPerformLoan - 0,026 ©6)
SukuBungaKredit + 0,014 KinerjaKeuangan
n_DPK
5T o8
\ 29
KinerjaKeuangan -
44 T — . DY
NonPerformingLoan [ = st g i
05
-03
SukuBungaKredit

Gambar 2. Diagram Jalur Model Persamaan Struktural

4.5 Pembahasan
1. Dana Pihak Ketiga berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Dana Pihak Ketiga dalam penelitian ini
berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di bursa efek
indonesia periode 2016-2019. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian (Hermuningsih, Sari,
& Rahmawati, 2020) (Magdalena, Marpaung, & M., 2019) yang menyatakan bahwa semakin tinggi
deposit yang diterima bank menyebabkan meningkatnya kinerja keuangan perbankan. Dana yang
berhasil dihimpun oleh bank akan disalurkan kembali kepada masyarakat dalam bentuk pinjaman.
Nantinya, pinjaman yang diberikan dapat meningkatkan pendapatan yang dihasilkan oleh suatu bank
sehingga bank dapat memperoleh pendapatan bunga dari penyediaan kredit tersebut. Sehingga dengan
adanya pendapatan tersebut maka, bank bisa memperoleh keuntungan yang meningkatkan kinerja
keuangan bank tersebut.

2. Non-Performing Loan berpengaruh negatif terhadap Kinerja Keuangan

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Non Performing Loan dalam penelitian ini
berpengaruh negatif terhadap Kinerja Keuangan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di bursa efek
indonesia periode 2016-2019. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian (Hermuningsih, Sari,
& Rahmawati, 2020) (Martiningtiyas & Nitinegeri, 2020) dan (Aji, Susyanti, & Slamet, 2019) yang
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menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat kredit bermasalah menyebabkan menurunnya kinerja
keuangan perbankan. Nilai Non-Performing Loan yang rendah menunjukkan efektivitas bank dalam
menyalurkan kredit semakin baik sehingga perputaran dana dalam bank untuk menghasilkan laba akan
semakin tinggi. Hal ini berarti bahwa semakin rendah risiko kredit bermasalah suatu bank maka akan
meningkatkan kinerja keuangan perbankan, dimana ketika rasio kredit bermasalah ini rendah
menandakan bahwa kredit yang disalurkan mampu dikumpulkan dengan lancar sehingga frekuensi
perputaran dana lebih tinggi dalam menghasilkan laba

3. Suku Bunga Kredit tidak berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Suku Bunga Kredit dalam penelitian ini tidak
berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di bursa efek
indonesia periode 2016-2019. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian (Hatiana & Pratiwi,
2020), (Wijaya, 2021) dan (Giri, Purnami, Jayanti, & Amerta, 2019) yang menyatakan bahwa tingkat
suku bunga kredit yang ditetapkan oleh suatu bank tidak mempengaruhi kinerja keuangan bank tersebut.
Hal ini bisa terjadi karena, meningkatnya suku bunga kredit pasti akan didampingi dengan meningkatnya
suku bunga simpanan. Oleh sebab itu, para nasabah akan tertarik untuk menyimpan ataupun menambah
dananya di bank. Sehingga, pendanaan dalam bank akan meningkat dan dapat dipergunakan bank untuk
kegiatan lain yang dapat meningkatkan kinerja keuangannya seperti menginvestasikan dana nasabah
kedalam aset yang mempunyai net present value yang positif.

4. Dana Pihak Ketiga berpengaruh positif terhadap Penyaluran Kredit

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Dana Pihak Ketiga dalam penelitian ini
berpengaruh positif terhadap Penyaluran Kredit pada perusahaan perbankan yang terdaftar di bursa efek
indonesia periode 2016-2019. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian (Hermuningsih, Sari,
& Rahmawati, 2020), (Nurhayati, Yanti, Helliana, Nurhayati, & Mardiani, 2020), (Langodai &
Lutfillah, 2019) dan (Syukriyah, Maharani, & Putri, 2020)yang menyatakan bahwa semakin tinggi
deposit yang diterima bank dari nasabah maka akan meningkatkan pemberian kredit yang dilakukan
oleh bank. Semakin banyak Dana Pihak Ketiga yang berhasil dihimpun bank, maka akan semakin tinggi
tingkat penyaluran kredit yang diberikan oleh bank.

5. Non-Performing Loan tidak berpengaruh terhadap Penyaluran Kredit

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Non-Performing Loan dalam penelitian ini
tidak berpengaruh terhadap Penyaluran Kredit pada perusahaan perbankan yang terdaftar di bursa efek
indonesia periode 2016-2019. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian (Hermuningsih, Sari,
& Rahmawati, 2020), (Syukriyah, Maharani, & Putri, 2020) dan (Khotimah & Atiningsih, 2018) yang
menyatakan bahwa tingginya tingkat kredit bermasalah dalam suatu bank tidak mempengaruhi jumlah
pemberian kredit. Hal ini bisa terjadi jika tingginya non-performing loan masih dalam batas kewajaran
sesuai dengan peraturan Bl yaitu dibawah 5% dan kredit bermasalah mampu ditindak lanjuti dan
dikendalikan dengan baik oleh pihak bank. Sehingga, peningkatan non-performing loan tidak
mempengaruhi kemampuan bank dalam menyalurkan kredit.

6. Suku Bunga Kredit berpengaruh negatif terhadap Penyaluran Kredit

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Suku Bunga Kredit dalam penelitian ini
berpengaruh negatif terhadap Penyaluran Kredit pada perusahaan perbankan yang terdaftar di bursa efek
indonesia periode 2016-2019. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian (Eklesia & Riyadi,
2021) dan (Nurjanah & Arida, 2021)menyatakan bahwa tingginya tingkat suku bunga kredit yang
ditetapkan oleh suatu bank mengakibatkan jumlah kredit yang disalurkan bank menurun. Jika, tingkat
suku bunga yang ditetapkan terlalu tinggi maka nasabah cenderung tidak mengajukan kredit dikarenakan
adanya keraguan untuk melunasi bunga yang tinggi sehingga penyaluran kredit yang diberikan oleh
bank akan menurun.

7. Kinerja Keuangan tidak berpengaruh terhadap Penyaluran Kredit
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Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Kinerja Keuangan dalam penelitian ini tidak
berpengaruh terhadap Penyaluran Kredit pada perusahaan perbankan yang terdaftar di bursa efek
indonesia periode 2016-2019. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian (Khotimah &
Atiningsih, 2018) menyatakan bahwa rasio kinerja keuangan perbankan tidak mempengaruhi jumlah
pemberian kreditnya. Hal ini terjadi karena sifat usaha dari bank yaitu sebagai sebagai lembaga
intermediasi antara unit surplus dengan defisit. Hal ini yang mengakibatkan bank harus tetap melakukan
kredit kepada masyarakat walaupun bank dalam keadaan minim profit. Dikarenakan, secara moral dana
yang dihimpun dari masyarakat harus disalurkan kembali ke masyarakat dalam bentuk kredit.

8. Kinerja Keuangan tidak mampu memediasi pengaruh Dana Pihak Ketiga terhadap Penyaluran
Kredit

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dana pihak ketiga tidak mampu berpengaruh terhadap
penyaluran kredit dengan adanya variabel kinerja keuangan sebagai pemediasi. Artinya, dana pihak
ketiga tidak mampu berpengaruh terhadap penyaluran kredit melalui Kinerja keuangan. Dana pihak
ketiga dikumpulkan oleh bank melalui produk perbankan seperti giro, deposito, dan tabungan. Dalam
pembukuan perbankan, dana pihak ketiga ini merupakan suatu kewajiban bagi bank, dikarenakan dana
yang diterima sifatnya adalah seperti simpanan sehingga jika suatu saat nasabah ingin menarik dananya
pihak bank wajib mengembalikan dana yang disimpannya kemudian pihak bank juga harus membayar
bunga yang dijanjikan pada saat nasabah menyetorkan dananya kedalam bank. Oleh karena itu, dana
yang berhasil dihimpun oleh bank akan disalurkan kembali kepada masyarakat dalam bentuk pinjaman.
Nantinya, dari pinjaman yang diberikan tersebut akan menghasilkan pendapatan bunga untuk. Sehingga
semakin tinggi dana pihak ketiga yang berhasil dihimpun maka akan mampu meningkatkan Kinerja
keuangan bank, dan sebaliknya jika dana pihak ketiga yang berhasil dihimpun rendah maka
menyebabkan kinerja keuangan juga menurun. Tingkat kinerja keuangan yang dihasilkan karena adanya
dana pihak ketiga tidak mampu mempengaruhi bank dalam kegiatan penyaluran kreditnya. Hal ini
dikarenakan, salah satu kegiatan operasional utama bank adalah pemberian kredit sehingga
mengharuskan bank untuk selalu mengupayakan penyaluran kredit yang optimal kepada masyarakat.
Sehingga, secara tidak langsung dana pihak ketiga tidak mampu mempengaruhi penyaluran kredit
melalui kinerja keuangan bank.

9. Kinerja Keuangan tidak mampu memediasi pengaruh non-performing loan terhadap Penyaluran
Kredit

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja keuangan tidak mampu menjadi pemediasi pengaruh
non-performing loan terhadap penyaluran kredit. NPL menunjukkan jumlah kredit macet yang dimiliki
oleh bank dari tolal kredit yang disalurkan. Nilai non-performing loan yang rendah menunjukkan
efektivitas bank dalam menyalurkan kredit semakin baik sehingga perputaran dana dalam bank untuk
menghasilkan laba akan semakin tinggi sebaliknya tingginya NPL bank mengindikasi besarnya risiko
kredit macet yang akan ditanggung oleh bank akibatnya akan menurunkan kinerja keuangan perbankan
tersebut. Tingkat kinerja keuangan yang dihasilkan karena adanya non-performing loan tidak mampu
mempengaruhi bank dalam kegiatan penyaluran kreditnya. Hal ini dikarenakan, salah satu kegiatan
operasional utama bank adalah pemberian kredit sehingga mengharuskan bank untuk selalu
mengupayakan penyaluran kredit yang optimal kepada masyarakat karena adanya dana yang dihimpun
dari masyarakat juga. Dengan kata lain, secara moral bank harus tetap menyelenggarakan penyaluran
kredit atas dana yang dihimpun dari pihak ketiga tanpa mempertimbangkan tingkat kinerja keuangan
yang ada. Sehingga, secara tidak langsung non-performing loan tidak mampu mempengaruhi
penyaluran kredit melalui kinerja keuangan bank.

10. Kinerja Keuangan tidak mampu memediasi pengaruh Suku Bunga Kredit terhadap Penyaluran
Kredit
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa suku bunga kredit tidak mampu berpengaruh terhadap
penyaluran kredit dengan adanya variabel kinerja keuangan sebagai pemediasi. Kredit merupakan salah
satu sumber pemasukan terbesar bagi bank, maka bank harus dapat menentukan tingkat suku bunga
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yang tepat untuk meningkatkan minat nasabah dalam mengajukan kredit. Tingkat suku bunga kredit
yang baik akan meningkatkan pengahasilan perbankan yang nantinya akan berdampak pada kinerja
keuangan perbankan tersebut. Jika suku bunga kredit yang ditetapkan oleh suatu bank rendah biasanya
akan menarik nasabah lebih ingin untuk mengambil pinjaman pada perbankan sedangkan jika suku
bunga kredit yang cukup tinggi akan cenderung membuat nasabah enggan mengambil pinjaman dari
perbankan dan menyebabkan bank kehilangan kesempatan untuk memperoleh pendapatan bunga dan
menyebabkan kinerja keuangan bank menurun. Tingkat kinerja keuangan yang dihasilkan karena
adanya suku bunga kredit tidak mampu mempengaruhi bank dalam kegiatan penyaluran kreditnya. Hal
ini dikarenakan, salah satu produk perbankan adalah pemberian pinjaman sehingga bank akan selalu
mengupayakan penyaluran kredit yang optimal kepada masyarakat yang membutuhkan dana. Sehingga,
secara tidak langsung suku bunga kredit tidak mampu mempengaruhi penyaluran kredit melalui kinerja
keuangan bank

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Non-
Performing Loan (NPL), dan suku bunga kredit terhadap penyaluran kredit dengan kinerja keuangan
sebagai variabel mediasi pada bank umum di Indonesia, dapat disimpulkan bahwa:

1. Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan serta
penyaluran kredit. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar dana yang dihimpun dari masyarakat,
maka semakin kuat kemampuan bank dalam meningkatkan Kkinerja keuangan dan menyalurkan
kredit.

2. Non-Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan, namun
tidak berpengaruh terhadap penyaluran kredit. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun kredit
bermasalah dapat menurunkan Kkinerja keuangan, bank tetap menjalankan fungsi intermediasinya
dalam menyalurkan kredit.

3. Suku bunga kredit tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan, tetapi berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap penyaluran kredit. Artinya, semakin tinggi suku bunga kredit, maka permintaan
kredit akan menurun.

4. Kinerja keuangan tidak berpengaruh terhadap penyaluran kredit. Hal ini menunjukkan bahwa bank
tetap menyalurkan kredit sebagai fungsi utamanya, terlepas dari kondisi profitabilitasnya.

5. Kinerja keuangan tidak mampu memediasi pengaruh DPK, NPL, dan suku bunga kredit terhadap
penyaluran kredit.

6. KETERBATASAN PENELITIAN DAN SARAN

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan, antara lain:
1. Periode penelitian terbatas hanya pada tahun 2016-2019, sehingga belum mencerminkan kondisi
terbaru, terutama setelah adanya perubahan kondisi ekonomi global seperti pandemi.
2. Sampel penelitian terbatas pada bank umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sehingga hasil
penelitian belum tentu dapat digeneralisasikan ke seluruh sektor perbankan di Indonesia.

Berdasarkan keterbatasan yang ada, maka saran untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai
berikut:
1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas periode penelitian agar dapat menangkap
dinamika kondisi ekonomi yang lebih terkini.
2. Memperluas objek penelitian dengan mencakup bank syariah atau lembaga keuangan lainnya agar
hasil penelitian lebih general dan representatif.
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